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Abstrak. Financial Literacy merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan 

keuangan yang baik dan pada akhirnya mencapai Financial Wealth Behavior. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial literacy, self efficacy, dan 

self esteem terhadap perilaku manajemen keuangan pada pelaku umkm dengan 

gender sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

asosiatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian yaitu angket. Data dianalisis dengan menggunakan regresi 

berganda dengan bantuan program Partial Least Square (PLS). Berdasarkan dari hasil 

penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh Financial Literacy 

terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 

0,028 dengan nilai t statistic sebesar 2,202. Ada pengaruh Self Efficacy terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,023 

dengan nilai t statistic sebesar 2,268. Ada pengaruh Self Esteem terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,000 dengan nilai 

t statistic sebesar 7,564. Gender tidak mampu memoderasi pengaruh Financial 

Literacy terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai 

p value 0,900 dengan nilai t statistic sebesar 0,126. Gender tidak mampu 

memoderasi pengaruh Self Esfficacy terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada 

pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,736 dengan nilai t statistic sebesar 0,337.  

Gender tidak mampu memoderasi pengaruh Self Esteem terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,439 dengan nilai 

t statistic sebesar 0,775.  
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Kata Kunci: financial literacy, self efficacy, self esteem, perilaku manajemen keuangan, 

dan gender  

 

Abstract. Financial Literacy is a combination of awareness, knowledge, skills, 

attitudes, and behaviors needed to make good financial decisions and ultimately 

achieve Financial Wealth Behavior. The purpose of this study was to determine the 

effect of financial literacy, self-efficacy, and self-esteem on financial management 

behavior in MSME actors with gender as a moderating variable. This research uses 

associative research method. The sample in this study amounted to 100. The 

instrument used in this study was a questionnaire. Data were analyzed using 

multiple regression with the help of Partial Least Square (PLS) program. Based on 

the results of the study, it can be concluded that there is an influence of Financial 

Literacy on Financial Management Behavior on MSME actors, with a p value of 

0.028 with a t statistic of 2.202. There is an influence of Self Efficacy on Financial 

Management Behavior in MSME actors, with a p value of 0.023 with a t statistic of 

2.268. There is an effect of Self Esteem on Financial Management Behavior in MSME 

actors, with a p value of 0.000 with a t statistic of 7.564. Gender is not able to 

moderate the influence of Financial Literacy on Financial Management Behavior on 

MSME actors, with a p value of 0.900 with a t statistic of 0.126. Gender is not able to 

moderate the effect of Self Esfficacy on Financial Management Behavior on MSME 

actors, with a p value of 0.736 with a t statistic of 0.337. Gender is not able to 

moderate the influence of Self Esteem on Financial Management Behavior on 

MSME actors, with a p value of 0.439 with a t statistic of 0.775. 

Keywords:  financial literacy, self efficacy, self esteem, financial management 

behavior, and gender 

 

Pendahuluan  

Financial Literacy menurut The National Financial Educators Council (NFEC) 

dalam Świecka (2019) berarti memiliki keterampilan dan pengetahuan 

tentang keuangan dan bagaimana mengambil keputusan yang efektif untuk 

memenuhi tujuan keuangan dengan memahami konsep dan risiko 

keuangan. Oleh karena itu, Financial Literacy yang baik diyakini memiliki 

peranan penting bagi pelaku UMKM untuk mendukung keberlanjutan 

usahanya karena dengan memahami konsep dasar dari produk keuangan, 

melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan yang lebih baik serta 

pengambilan keputusan yang tepat dalam mengoptimalkan struktur 

keuangan dapat mengurangi atau menghindari risiko keuangan dan usaha 

ilegal dipasar keuangan  

 

Pengambilan keputusan keuangan sering disertai dengan risiko dan 

ketidakpastian yang tinggi, sehingga diperlukan pemahaman yang luas 

untuk membuat penilaian yang benar namun dalam waktu yang terbatas 

(Shim, et al.,2019). Menurut Malinda et al. (2021), dalam kajiannya 
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mengungkapkan bahwa salah satu faktor penyebab kegagalan pelaku 

UMKM mengembangkan usahanya adalah karena kurangnya pemahaman 

pelaku UMKM tentang produk keuangan yang digunakan sehingga akhinya 

terjebak dalam layanan keuangan illegal. Hasil penelitian lain oleh Setyawan 

dan Wulandari (2020); Pradinaningsih dan Wafiroh (2022) mempertegas 

pengaruh Financial Literacy terhadap perilaku manajemen, dimana 

diungkapkan bahwa dengan Financial Literacy yang baik akan 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan yang lebih terarah seperti 

merencanakan sumber dana, mengalokasikan sumber keuangan yang ada 

ataupun penyusunan anggaran pengeluaran dan melakukan pengawasan 

terhadap penggunaan dan pemanfaatan keuangan sebagai evaluasi 

perkembangan usaha. Selain itu, dengan tingkat Financial Literacy yang tinggi 

seseorang dirasa lebih mampu dalam mengevaluasi peluang dan tantangan 

secara objektif sehingga membuat keputusan keuangan yang lebih tepat. 

Namun pendapat yang bertolak belakang dikemukakan oleh Puspita dan 

Isnalita (2019), diungkapkan bahwa Financial Literacy yang dimiliki tidak 

berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan seseorang. Pendapat 

ini didukung oleh Sari dan Listiadi (2021), yang mengungkapkan bahwa 

perilaku manajemen keuangan tidak bergantung pada Financial Literacy 

seseorang, karena tingginya literasi keuangan yang dimiliki tidak menjamin 

baiknya perilaku manajemen keuangan yang dimiliki. 

 

Salah satu aspek psikologis yang turut berperan dalan mempengaruhi 

perilaku manajemen keuangan yaitu Self Efficacy atau Efikasi diri (Humaira, 

2018). Self Efficacy berkaitan dengan kepercayaan diri terhadap kemampuan 

dalam mencapai tujuan finansial (Buana & Patrisia, 2021). Tentu saja, dengan 

rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki maka akan memotivasi 

pelaku UMKM untuk mencari berbagai cara demi mencapai tujuan yang 

diinginkan. Salah satunya dari tingginya minat pelaku UMKM dalam 

mengajukan pinjaman dana sebagai tambahan modal usaha, merupakan 

bentuk kepercayaan diri untuk bisa mengembangkan kinerjanya melalui 

melakukan peningkatan usaha (Kautsar et al., 2019). Self Efficacy dalam 

perilaku manajemen keuangan diperlukan bagi pelaku UMKM untuk 

meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan usahanya sehingga 

dapat bersaing secara kompetitif (Rosalinda, 2022). Pendapat ini juga 

diperkuat oleh Markman et al. dalam Kautsar et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa dengan adanya Self Efficacy dapat menjadi penentu dalam 

pertumbuhan bisnis baru. 
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Beberapa hasil penelitian terdahulu mengungkapkan hal yang mendukung 

hubungan Self Efficacy terhadap perilaku manajamen keuangan. Menurut 

Rizkiawati dan Asandimitra (2018); Pramedi dan Asandimitra (2021) 

menunjukan bahwa Self Efficacy memiliki pengaruh terhadap perilaku 

manajemen keuangan dimana dengan memiliki Self Efficacy yang tinggi 

maka individu semakin bertanggung jawab terhadap pilihan serta risiko 

yang menjadi keputusannya. Selain itu Farell et al. dalam Liu dan Zhang 

(2021) menemukan bahwa bahwa Self Efficacy mempengaruhi bentuk produk 

keuangan yang dipilih serta jumlah investasi yang dikelola. Kontradiksi hasil 

penelitian diungkapkan oleh Ismail et al. (2017) diungkapkan bahwa Self 

Efficacy tidak berpengaruh dalam perilaku mengelola keuangan. Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh Purnamasari (2018) yang membuktikan bahwa 

Self Efficacy yang diwujudkan dengan kepercayaan diri tidak mempengaruhi 

pengambilan keputusan keuangan. 

 

Tidak hanya literasi keuangan serta kepercayaan diri yang dapat 

mengarahkan perilaku manajemen keuangan seseorang menjadi lebih 

bertanggung jawab, Tang dan Baker (2016) mengemukakan bahwa ada 

aspek psikologis lain yang berhubungan dengan perilaku manajemen 

keuangan, yaitu Self Esteem atau harga diri. Self Esteem berkaitan dengan 

pengetahuan keuangan yang dimiliki serta kepercayan diri yang positif 

sebagai sumber yang dapat mengubah perilaku manajemen keuangan 

dimana Self Esteem dan pengetahuan keuangan secara bersamaan akan 

berperan dalam menentukan keputusan keuangan (Tang dan Baker, 2016). 

Self Esteem memainkan peran penting untuk membentuk perilaku 

manajemen keuangan yang bertanggung jawab (Gosal et al., 2021). Bagi 

pelaku UMKM, Self Esteem yang tinggi akan digunakan sebagai dorongan 

untuk melewati proses manajemen keuangan yang menantang misalnya saja 

dalam pengambilan keputusan terhadap manajemen kredit ataupun 

investasi dalam aset berisiko (Rizaldi, 2020).  

 

Self Esteem dapat mengasah perilaku mengelola keuangan pelaku UMKM 

dalam mengembangkan usahanya, seperti menghadapi tantangan dalam 

mencari modal usaha ataupun dalam menyusun rencana keuangan jangka 

panjang. Permasalahan terkait Self Esteem yang dihadapi kerap kali berkaitan 

dengan ketakutan akan menghadapi kegagalan serta aktualisasi diri yang 

negatif sehingga mempengaruhi keberhasilan pelaku UMKM (Baihaqi, 2021). 

Sehingga, banyaknya layanan akses keuangan, tidak serta merta meyakinkan 

pelaku UMKM untuk meminjam sumber pendanaan baik formal ataupun 

informal. Persyaratan yang sulit, kekhawatiran tidak mampu 
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mengembalikan pinjaman menjadi sumber keraguan bagi pelaku UMKM 

untuk mengambil keputusan (Faqir, 2022).  

 

Beberapa penelitian yang sebelumnya yang dilakukan oleh Tang dan Baker 

(2016); Baihaqi (2021) menunjukan hasil bahwa Self Esteem memiliki dampak 

positif bagi kesejahteraan finansial seseorang, dimana Self Esteem akan 

mempengaruhi persepsi dirinya tentang pengetahuan keuangannya dan 

meningkatkan resiliensi terhadap kegagalan. Namun bertolak belakang 

dengan Ali et al. (2021) yang menemukan bahwa Self Esteem tidak memiliki 

peran yang cukup besar terhadap perilaku pengelolaan keuangan, karena 

pengetahuan secara objektif seperti kemampuan dan keahlian lebih kuat bila 

dibandingkan dengan Self Esteem sebagai bagian dari pengetahuan secara 

subjektif. 

 

Kontradiksi hasil studi terdahulu melatarbelakangi perlunya dikaji kembali 

dengan menambahkan variabel yang diduga berpengaruh yaitu gender 

sebagai variabel yang mampu memoderasi hubungan Financial Literacy, Self 

Efficacy dan Self Esteem terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku 

UMKM. Pertimbangan gender sebagai pemoderasi didasarkan pada 

bagaimana kesenjangan terhadap gender kerap kali dijadikan sebagai 

“bahan pertimbangan” di masyarakat tentang bagaimana laki-laki dan 

perempuan mengelola keuangan. Menurut Kemenkeu (2019), perempuan 

sulit untuk mendapatkan pinjaman bank karena sulitnya persyaratan berupa 

jaminan berupa aset atas nama pribadi. Padahal kerap kali keperluan 

pinjaman perempuan dimanfaatkan untuk menambah modal usaha. Hal ini 

tentu saja tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 10 

Tahun 2009 tentang Fasilitas Peminjaman Kredit Usaha Rakyat yang 

mendorong bank untuk menyalurkan kredit untuk UMKM, tanpa batasan 

gender tertentu. International Finance Corporation (2021), mengungkapkan 

bahwa 80% dari usaha UMKM yang dimiliki perempuan, tidak 

memiliki kebutuhan kredit dan kurang atau tidak terlayani dengan baik. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kesenjangan finansial berdasarkan gender 

itu nyata terjadi. 

 

Seperti diungkapkaan oleh BPS (2021), mayoritas UMKM dikelola oleh 

perempuan, dimana 64,5% merupakan wirausaha perempuan, dengan 

jumlah pelaku UMKM perempuan sebanyak 37 Juta. Sulitnya memperoleh 

akses pendanaan melalui layanan bank, menyebabkan tingginya minat 

perempuan untuk mendapatkan modal melalui layanan pinjaman berbasis 

online. Berdasarkan hasil survei OJK menunjukan bahwa mayoritas 

pengguna fintech lending di Indonesia adalah perempuan dengan 
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pertumbuhan yang cukup signifikan selama setahun belakangan (Mei 2021 – 

Mei 2022). Adapun jumlah rekening penerima pinjaman perempuan per Mei 

2022 mencapai 18,7 juta rekening, yang bila dibandingkan dengan laki-laki 

hanya 9,6 juta rekening.  

 

Seiring dengan tingginya minat partisipasi penggunaan fintech lending yang 

didominasi oleh perempuan disertai dengan munculnya masalah. Menurut 

OJK (2021), perempuan lebih banyak terjerat masalah pinjaman online yang 

ilegal. Hal ini diungkapkan oleh OJK bahwa per tahun 2021 dari enam ratus 

pengaduan yang diterima, tiga berbanding satu pengaduan bersumber dari 

konsumen perempuan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa perempuan 

memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk terjebak pada layanan akses 

keuangan yang tidak tepat. Hal ini tentu saja merugikan, mengingat tujuan 

utama mengakses fintech lending untuk mempermudah dalam memperoleh 

akses permodalan untuk mengembangkan serta memperkuat usaha.  

 

Beberapa studi terdahulu menemukan pendapat yang bertolak belakang 

tentang fenomena tersebut. Menurut Leunupun et al. (2022) dalam hasil 

penelitiannya mengungkapkan bahwa tidak adanya pengaruh yang 

signifikan diantara gender terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Pendapat ini dipertegas oleh Yusil (2020); Yuliawati et al. (2021); Apriyanti et 

al. (2021) yang mengungkapkan bahwa perbedaan gender tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap pengetahuan, sikap ataupun perilaku 

manajemen keuangan, sebab laki-laki ataupun perempuan tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan terkiat pemahaman dan pengalaman pengelolaan 

keuangan.  

 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang masalah masalah yang telah 

dipaparkan tersebut serta adanya inkonsistensi dari hasil-hasil studi 

sebelumnya sehingga diperlukan analisis lebih mendalam terkait seberapa 

bagaimana hubungan dan pengaruh Financial Litercay, Self Efficacy serta Self 

Esteem terhadap perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM dengan 

menambahkan gender sebagai pemoderasi yang dilakukan pada pelaku 

UMKM sebagai konsumen dari Fintech Lending. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah non probability 

sampling dengan pendekatan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 100 orang pelaku UMKM sebagai konsumen Fintech Lending di 

Kota Mataram. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu angket. 
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Data dianalisis dengan menggunakan regresi berganda dengan bantuan 

program Partial Least Square (PLS). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Karakteristik Responden  

Responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 41 orang (41%), 

responden dengan jenis kelamin perempuan dengan jumlah 59 orang (59%). 

Responden dengan pendidikan terakhir S2 dengan jumlah 5 orang (5%), 

pendidikan terakhir S1 dengan jumlah 35 orang (35%), pendidikan terakhir 

Diploma dengan jumlah 35 orang (35%), pendidikan terakhir SMA dengan 

jumlah 20 orang (20%), pendidikan terakhir SMP dengan jumlah 5 orang 

(5%), dan tidak ada yang pendidikan terakhir SD serta tidak tamat sekolah. 

Dengan demikian bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang 

tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya, sehingga pendidikan 

dapat mempengaruhi seseorang.  Responden dengan usia > 40 Tahun 

dengan jumlah 30 orang (30%), dengan usia 31-40 Tahun dengan jumlah 50 

orang (50%), dan dengan usia ≤ 30 Tahun dengan jumlah 20 orang (20%). Hal 

ini menunjukkan bahwa dimana kelompok umur 31-40 tahun merupakan 

usia produktif 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Sebagian besar responden pada variabel Financial Literacy sudah cukup baik, 

karena responden sudah memiliki pengetahuan keuangan dasar dan mampu 

menganalisis kinerja keuangan secara berkala. Sebagian besar responden 

pada variabel Self Efficacy sudah cukup baik, karena responden sudah 

mampu membuat perencanaan keuangan yang baik dan mampu 

menghadapi tantangan untuk mencapai tujuan keuangan yang 

direncanakan. Sebagian besar responden pada variabel Self Esteem sudah 

cukup baik, karena responden puas dengan diri saya sendiri dan merasa 

memiliki sejumlah kualitas yang baik. Sebagian besar responden pada 

variabel perilaku manajemen keuangan sudah cukup baik, karena responden 

sudah mampu mempertimbangkan harga, manfaat dan kualitas sebelum 

membeli barang, serta mampu menetapkan pengeluaran anggaran belanja 

maksimal dalam pengalokasian keuangan. Sedangkan pada variabel gender 

responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 41 orang (41%), 

responden dengan jenis kelamin perempuan dengan jumlah 59 orang (59%). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas diperoleh data bersifat normal karena titik-titik 

menyebarkan disekitar garis diagonal dan mengikuti arah aris diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas yang berarti data telah 
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terdistribusi normal. Sedangkan data hasil uji homogenitas diperoleh titik 

menyebar secara acak serta tidak ada membentuk pola tertentu atau tidak 

teratur. Hal ini mengindikasikan tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi sehingga model regresi layak dipakai. 

 

Evaluasi Measurement (Outer Model) 

Berdasarkan uji validitas diskriminan diketahui bahwa akar AVE masing-

masing lebih besar dari 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang 

digunakan pada penelitian adalah valid. Seluruh variabel yang dianalisis 

lebih besar dari nilai korelasi tertinggi antar masing-masing variabel 

independen dengan variabel lainnya. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Nilai R-square adalah sebesar 0,612.  Hal ini menunjukan bahwa pengaruh 

Financial Literacy (X1), Self Esfficacy (X2), Self Esteem (X3), dan Gender (Z) 

dalam menjelaskan perilaku manajemen keuangan (Y) adalah sebesar 61,2%. 

 

Pengujian Koefisien Jalur 

 Hasil pengujian hubungan antar variabel penelitian dapat dilihat dari 

nilai koefisien jalur dan titik kritis (t-statistic) yang signifikan pada α = 0,05. 

Bila hasil pengujian hipotesis pada outer model signifikan, menunjukkan 

bahwa indikator dipandang dapat digunakan sebagai instrumen pengukur 

variabel laten, sedangkan bila hasil pengujian pada inner model signifikan 

berarti terdapat pengaruh yang bermakna antara variabel laten. 
Tabel 1. Hubungan Antar Variabel 

No Hubungan Antar Variabel T-statistik P value Kesimpulan 

1 Gender (Z) memoderasi Financial 

Literacy (X1) terhadap perilaku 

manajemen keuangan (Y) 

0,126 0,900 Tidak 

Signifikan 

2 Gender (Z) memoderasi Self Esfficacy 

(X2) terhadap perilaku manajemen 

keuangan (Y) 

0,337 0,736 Tidak 

Signifikan 

3 Gender (Z) memoderasi Self Esteem (X3) 

terhadap perilaku manajemen keuangan 

(Y)  

0,775 0,439 Tidak 

Signifikan 

4 Financial Literacy (X1) terhadap perilaku 

manajemen keuangan (Y)  

2,202 0,028 Signifikan 

5 Self Esfficacy (X2) terhadap perilaku 

manajemen keuangan (Y)  

2,268 0,024 Signifikan 

6 Self Esteem (X3) terhadap perilaku 

manajemen keuangan (Y)  

 

7,564 0,000 Signifikan 
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Dari 1 hubungan antar variabel yang diajukan3  hubungan antar variabel 

lainnya signifikan yaitu Financial Literacy (X1) terhadap perilaku manajemen 

keuangan (Y), Self Esfficacy (X2) terhadap perilaku manajemen keuangan (Y), 

dan Self Esteem (X3) terhadap perilaku manajemen keuangan (Y), sedangkan 3  

hubungan antar variabel lainnya tidak signifikan yaitu Gender (Z) 

memoderasi Financial Literacy (X1) terhadap perilaku manajemen keuangan 

(Y), Gender (Z) memoderasi Self Esfficacy (X2) terhadap perilaku manajemen 

keuangan (Y), dan Gender (Z) memoderasi Self Esteem (X3) terhadap perilaku 

manajemen keuangan (Y). 

 Hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 menyatakan bahwa ada pengaruh Financial Literacy terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 

0,028 dengan nilai t statistic sebesar 2,202.  

2. Hipotesis 2 menyatakan bahwa ada pengaruh Self Efficacy terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 

0,023 dengan nilai t statistic sebesar 2,268.  

3. Hipotesis 3 menyatakan bahwa ada pengaruh Self Esteem terhadap 

Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 

0,000 dengan nilai t statistic sebesar 7,564.  

4. Hipotesis 4 menyatakan bahwa Gender tidak mampu memoderasi 

pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada 

pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,900 dengan nilai t statistic sebesar 

0,126.  

5. Hipotesis 5 menyatakan bahwa Gender tidak mampu memoderasi 

pengaruh Self Esfficacy terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada 

pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,736 dengan nilai t statistic sebesar 

0,337.  

6. Hipotesis 6 menyatakan bahwa Gender tidak mampu memoderasi 

pengaruh Self Esteem terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada 

pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,439 dengan nilai t statistic sebesar 

0,775.  
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Hasil hubungan antar variabel selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 

berikut: 

 
Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis 

 

Financial Literacy merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat 

keputusan keuangan yang baik dan pada akhirnya mencapai Financial Wealth 

Behavior (OECD, 2020). Kombinasi ini akan menentukan dan menjelaskan 

perilaku manajemen keuangan serta hasil keuangan individu (Thomas & 

Gupta, 2021). Dalam Theory of planned behavior terdapat faktor perceived 

behavioral control yang mengandung konsep knowledge. Oleh karena itu, 

hubungan diantara kedua variabel ini bersifat konklusif, dimana dengan 

memiliki Financial Literacy yang baik akan mempengaruhi seseorang untuk 

berperilaku lebih bertanggung jawab dalam keputusan keuangannya. Teori 

ini didukung oleh hasil studi terdahulu oleh Malinda et al., (2021); Septiani 

dan Wuryani (2022); Andarsari dan Ningtyas, (2022) Fadilah dan Purwanto 

(2022) yang mengungkapkan bahwa Financial literacy memberikan pengaruh 

yang positif terhadap perilaku manajemen keuangan, sebab Financial Literacy 

yang baik sehingga mempengaruhi pengambilan keputusan dan 

perencanaan keuangan jangka panjang yang lebih efektif. 
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Self Efficacy mengacu pada keyakinan individu bahwa ia mampu 

melaksanakan suatu tugas untuk mencapai suatu tujuan (Kautsar, et 

al.,2019).  Efikasi Keuangan diri sebagai bentuk efikasi yang berkaitan 

dengan keuangan merupakan sebuah keyakinan dan kemampuan sesorang 

yang dipengaruhi oleh keterampilan keuangan, kepribadian, sosial maupun 

faktor lainnya dalam mengelola keuangan untuk mencapai tujuan keuangan 

dan kepuasan finansial yang diinginkan (Furreboe & Nyhus, 2022). 

Pengaruh Efikasi keuangan diri terhadap perilaku manajemen keuangan 

didasarkan pada teori kognitif sosial, dimana seseorang harus memiliki 

keterampilan dan kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki 

(Bandura, 1997). 

 

Efikasi keuangan diri dapat memengaruhi perilaku manajemen keuangan 

seseorang. Seseorang dengan efikasi keuangan diri yang tinggi, akan 

semakin bertanggung jawab dalam mengelola keuangan. Liu dan Zhang 

(2021) dalam penelitiannya membuktikan bahwa individu dengan rasa 

efikasi keuangan diri yang lebih tinggi cenderung memperkirakan peluang 

dan tantangan secara lebih rasional. Mereka tidak akan secara irasional 

mengejar keuntungan jangka pendek atau mudah tertipu oleh informasi 

palsu. Beberapa studi terdahulu oleh Arofah (2019); Shim, et al (2019); 

Thomas dan Gupta (2019); Elfahmi, et al (2020) mempertegas bahwa Self-

efficacy memiliki implikasi penting terhadap kebijakan yang bertujuan 

untuk meningkatkan perilaku manajemen keuangan, karena self-efficacy 

yang baik dapat membantu individu dalam mengeksplorasi serta 

mengarahkannya dalam penentuan strategi seperti menyiapkan lebih 

banyak tabungan, dengan memiliki utang yang lebih rendah dan 

penyesuaian terhadap kondisi keuangan setelah pensiun (Kautsar, et 

al.,2019). 

 

Self Esteem merupakan bentuk persepsi diri terhadap pengetahuan yang 

dimiliki, dalam hal ini adalah kepercayaan pada pengetahuan keuangan 

yang dimiliki (Drago, 2011). Self Esteem berperan dalam mengembangkan 

pengetahuan keuangan subjektif sehingga pada akhirnya berperan dalam 

mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. Seperti yang ditunjukkan 

oleh Javed et al.,(2017), pengetahuan objektif terkait dengan kemampuan dan 

keahlian, sedangkan pengetahuan subjektif lebih terkait dengan pengalaman 

terkait kepercayaan konsumen terhadap kemampuan mereka dalam 

menentukan keputusan yang tepat. Tang dan Baker (2016) mengungkapkan 

bahwa tingginya tingkat pengetahuan keuangan subjektif akan 

memungkinkan seseorang untuk terlibat dalam praktik keuangan yang 

bertanggung jawab, bahkan setelah mengendalikan pengetahuan keuangan 
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objektif mereka dan faktor sosial-ekonomi lainnya. Oleh karena itu, Self 

Esteem memiliki hubungan tidak langsung dengan perilaku manajemen 

keuangan melalui pengetahuan keuangan subjektif. Baumeister dalam Gosal 

et al., (2021) membuktikan bahwa Self Esteem yang tinggi membuat 

seseorang lebih bertahan terhadap tantangan dan ancaman bila 

dibandingkan dengan individu yang memiliki Self Esteem yang rendah. 

Pendapat ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu oleh Juanita dan 

Pamungkas (2019); Leon dan Anggie (2020); Hikmah (2021) yang 

menyatakan bahwa Self Esteem memberikan pengaruh baik secara langsung 

ataupun tidak langsung terhadap perilaku manajemen keuangan seseorang. 

Dimana semakin baik self esteem yang dimiliki akan memberikan kekuatan 

untuk menghadapi kegagalan.  

 

Gender merupakan behavioral difference yang diciptakan melalui proses sosial 

dan budaya. Dalam pengetahuan dan perilaku manajemen keuangan, antara 

laki-laki dan perempuan memiliki karakteristik yang berbeda dalam 

mengelola keuangannya, namun baik laki-laki dan perempuan memiliki 

kesempatan yang sama untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mengenai Financial Literacy sehingga mampu mencapai tingkat pengelolaan 

keuangan yang efisien dan efektif (Furreboe & Nyhus, 2022).  

 

Ahmadi (2018) mengungkapkan dalam hasil penelitiannya bahwa 

perempuan cenderung memiliki Financial Literacy yang rendah sehingga 

terjebak pada pengelolaan keuangan yang tidak tepat seperti pola hidup 

yang konsumtif, sehingga kerap kali perempuan lebih terintimidasi dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Hal ini dipertegas oleh penelitian yang 

dilakukan oleh  Kadoyaand dan Khan (2020); Lind et al., (2020) yang 

mengungkapkan bahwa laki-laki memiliki pengetahuan keuangan yang 

lebih baik dari pada perempuan, namun perempuan ternyata memiliki 

perilaku manajemen keuangan yang lebih positif daripada laki-laki. Sebab, 

perempuan memiliki ketertarikan yang minim untuk belajar tentang 

pengetahuan keuangan (Chen dan Volpe, 2002).  

 

Kesenjangan gender antara laki-laki dan perempuan menimbulkan 

perbedaan dalam peran, pola pikir, bahkan sikap terhadap pengambilan 

keputusan, termasuk dalam pengelolaan keuangan (Furreboe & Nyhus, 

2022). Dalam Theory Planned of Behavior ketika individu percaya bahwa 

perilaku mereka berada dalam kendali mereka maka persepsi kontrol 

perilaku atau Self Efficacy dapat secara langsung memprediksi perilaku. 

Efikasi keuangan diri merujuk pada keyakinan dan kemampuan sesorang 

yang dipengaruhi oleh keterampilan keuangan, kepribadian, sosial maupun 
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faktor lainnya dalam mengelola keuangan untuk mencapai tujuan keuangan 

dan kepuasan finansial yang diinginkan (Buana & Patrisia, 2021). Seseorang 

yang memiliki Self Efficacy yang tinggi cenderung menunjukkan lebih banyak 

kontrol keuangan (Bandura, 1997). Gender mempengaruhi peran efikasi 

keuangan diri dalam tingkat risiko yang dipilih.  Laki-laki memiliki 

kepercayaan yang lebih tinggi dalam membuat keputusan keuangan 

dibandingkan dengan perempuan yang cenderung bersikap risk averse (Djou 

& Lukiastuti, 2021). Pendapat ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu 

oleh Farrell dan Risse (2016); Fureeboe dan Nyhus (2022) yang 

mengungkapkan bahwa perempuan cenderung untuk bersikap konservatif, 

dimana perempuan dengan efikasi finansial diri yang lebih tinggi lebih 

cenderung memilih layanan keuangan seperti produk investasi dan 

tabungan, daripada produk yang berkaitan dengan utang.  

 

Self Esteem atau harga diri adalah dimana setiap individu memiliki penilaian 

yang berbeda terhadap dirinya (Drago, 2011). Self Esteem merujuk pada sikap 

atau pendapat terhadap dirinya sendiri yang dapat mengontrol perilaku 

mereka sendiri (Tang & Baker, 2016). Harga diri memainkan peran penting 

dalam membentuk perilaku manajemen keuangan. Tang dan Baker (2016) 

menunjukan bahwa harga diri merupakan sumber emosional progresif 

dalam membuat keputusan keuangan yang mempengaruhi perilaku. Oleh 

karena itu, seseorang dengan Self Esteem yang tinggi, akan membentuk 

perilaku manajemen keuangan yang bertanggung jawab dan mengarah pada 

perilaku manajemen keuangan yang sehat dan positif (Paula & Campbell, 

2003). 

 

Self Esteem tidak dapat lepas dari lingkungan, karena harga diri terbentuk 

dari interaksi lingkungan. Individu dengan Self Esteem tinggi mungkin 

kurang responsif terhadap sikap dan informasi negatif di lingkungannya, 

dibandingkan dengan individu dengan harga diri yang rendah. Bila ditinjau 

berdasarkan gender, maka perempuan cenderung memiliki Self Esteem yang 

lebih rendah dibandingkan laki-laki. Hal ini lebih dikarenakan adanya faktor 

budaya yang ikut berperan pada pembentukan harga diri pada individu. 

Masih terdapat stereotype atau bias gender yang menyebutkan bahwa pria 

memiliki kelonggaran dalam mengekspresikan segala keinginannya, dan 

sebaliknya perempuan memiliki beberapa keterbatasan dalam 

mengespresikan keinginannya (Nirmalasari & Masusan, 2014). Selain itu, 

individu dengan Self Esteem yang tinggi cenderung untuk mengambil pilihan 

yang berisiko dibandingkan mereka yang memiliki Self Esteem rendah, 

karena individu dengan Self Esteem yang tinggi harus konsisten dengan citra 

diri mereka (Ali, et al.,2021). Pendapat ini berkaitan dengan studi yang 
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dilakukan (Hikmah, 2021) dimana pria lebih berani dalam mengambil risiko 

daripada perempuan, hal ini disebabkan oleh faktor psikologis di mana pria 

tampak cenderung mencari risiko (risk seeker) dan perempuan menghindari 

risiko di depannya (risk averter) untuk memperlihatkan kekuasaanya. 

 

Simpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis 

1 menyatakan bahwa ada pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,028 

dengan nilai t statistic sebesar 2,202. Hipotesis 2 menyatakan bahwa ada 

pengaruh Self Efficacy terhadap Perilaku Manajemen Keuangan pada pelaku 

UMKM, dengan nilai p value 0,023 dengan nilai t statistic sebesar 2,268. 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa ada pengaruh Self Esteem terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,000 

dengan nilai t statistic sebesar 7,564. Hipotesis 4 menyatakan bahwa Gender 

tidak mampu memoderasi pengaruh Financial Literacy terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,900 

dengan nilai t statistic sebesar 0,126. Hipotesis 5 menyatakan bahwa Gender 

tidak mampu memoderasi pengaruh Self Esfficacy terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,736 

dengan nilai t statistic sebesar 0,337.  Hipotesis 6 menyatakan bahwa Gender 

tidak mampu memoderasi pengaruh Self Esteem terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan pada pelaku UMKM, dengan nilai p value 0,439 

dengan nilai t statistic sebesar 0,775.  
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